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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Semua negara di dunia melakukan pembangunan, karena mendambakan 

perbaikan kondisi kesejahteraan masyarakatnya. Begitu juga dengan Negara 

Indonesia, sejak meraih kemerdekaannya, pemerintah Indonesia melakukan 

pembangunan di segala bidang termasuk diantaranya pembangunan di bidang 

pendidikan dan olahraga. Pembangunan di bidang pendidikan bertujuan untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik itu dalam hal jasmani 

maupun rohani juga memiliki sikap dan pribadi yang terpuji. Proses untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang merupakan sasaran 

pembangunan saat ini dan merupakan tanggung jawab seluruh masyarakat dan 

bangsa Indonesia adalah pendidikan. Hal ini relevan dengan Undang-undang RI 

No 20 Tahun 2003  tentang sistem pendidikan nasional (2003:3) yang menyatakan 

bahwa : 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 

Sedangkan pembangunan di bidang olahraga bertujuan untuk meningkatkan 

kesegaran dan kesehatan jasmani, disiplin, sportivitas, prestasi dan lain 

sebagainya. Sebagaimana dalam Undang-undang RI No 3 Tahun 2005 tentang 

keolahragaan nasional (2005:6) bahwa : 

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan 
dan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas hidup manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina 
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional serta 

mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa. 
 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah kebugaran jasmani merupakan salah satu 

dimensi penting dalam sistem keolahragaan nasional. Kebugaran jasmani 

merupakan salah satu komponen penting umumnya dalam kehidupan manusia, 
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karena segala aktivitas sehari-hari akan berjalan dengan baik jika seseorang 

memiliki kebugaran jasmani yang baik pula, dan khususnya untuk mencapai 

pembinaan dan pengembangan olahraga yang baik serta menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Banyak cara yang dapat ditempuh untuk mendapatkan 

kebugaran jasmani, salah satunya dengan berolahraga dan melakukan aktivitas 

jasmani secara teratur, terukur dan terprogram melalui kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di sekolah. Dengan mengikuti 

pembelajaran PJOK setidaknya siswa akan memiliki pengetahuan tentang 

pentingnya kebugaran jasmani dan akan mempengaruhi perubahan fisik yang 

lebih baik sehat jasmani dan rohani. Berkaitan dengan kebugaran jasmani, Tarigan 

(2012:30) mengemukakan bahwa : 

Kebugaran jasmani adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan sehari-hari 
dengan semangat dan penuh kesadaran, yang dilakukan tanpa mengalami 

kelelahan yang berarti, serta dapat terhindar dari penyakit kurang gerak 
(hypokinetik) sehingga dapat menikmati kehidupan dengan baik dan 

bersahaja. 
 

Lebih lanjut lagi Giriwijoyo dan Sidik (2012:17) mengungkapkan bahwa 

“kebugaran jasmani (KJ) adalah derajat sehat dinamis seseorang yang menjadi 

kemampuan jasmani dasar untuk dapat melaksanakan tugas yang harus 

dilaksanakan”. 

Kebugaran jasmani menjadi modal utama bagi seseorang untuk melakukan 

aktivitas fisik secara berulang-ulang dalam waktu yang relatif lama tanpa 

menimbulkan kelelahan yang berarti. Kebugaran jasmani juga erat hubungannya 

dengan keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas. Begitu juga erat 

kaitannya dengan kemampuan seorang siswa dalam menyelesaikan tugas sehari-

hari dan prestasi belajar di sekolah, karena secara tidak langsung siswa akan dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik tanpa adanya keluhan kelelahan yang berarti 

pula. Siswa yang memiliki inteligensi yang baik tetapi kebugaran jasmaninya 

buruk menjadi hal yang sangat diprihatinkan karena dalam melakukan segala 

aktivitasnya siswa menjadi mudah lelah dan hasil pekerjaannya menjadi tidak 

maksimal. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan berbagai pengalaman 

gerak yang diajarkan di sekolah memiliki peranan penting dalam mengembangkan 
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kemampuan kondisi fisik siswa agar lebih baik serta membina kebugaran jasmani, 

kesehatan dan rohani siswa. Dengan memiliki kebugaran jasmani yang baik, maka 

seorang siswa diharapkan mampu beraktivitas dengan produktif dan efisien, tidak 

mudah terserang penyakit, belajar menjadi lebih semangat serta berprestasi secara 

optimal. Siswa dikatakan berhasil dalam belajar jika dalam diri siswa terdapat 

perubahan tingkah laku baik itu aspek kognitif, afektif maupun psikomotor yang 

relatif menetap sebagai akibat dari pengalaman dan latihan. 

Dari pemahaman ini, kondisi fisik yang bugar akan mempengaruhi daya tahan 

siswa dalam menjalankan aktivitasnya dan juga akan mempengaruhi kondisinya 

dalam meningkatkan prestasi akademik di sekolah. Maka didapatkan asumsi 

bahwa siswa yang memiliki kebugaran jasmani yang tinggi akan memiliki prestasi 

akademik yang cemerlang. 

Madrasah Aliyah Darul Arqam Putra Muhammadiyah Daerah Garut adalah 

sekolah yang menerapkan sistem full day, yaitu pembelajaran yang dilakukan dari 

pagi hingga malam dan berbasis boarding school (sekolah berasrama atau 

pesantren). Waktu pembelajaran dimulai dari pukul 05.00-21.00 WIB diselingi 

waktu sholat, waktu makan dan waktu istirahat diantara sholat dzuhur dan ashar 

jika siswa tidak mengambil kegiatan ekstrakurikuler. Dengan sistem full day ini 

berarti para siswa pun harus mengikuti pembelajaran dari pagi hingga malam. 

Karena MA Darul Arqam Putra Muhammadiyah Daerah Garut ini berbasis 

pesantren maka mata pelajaran umum dengan agama memiliki jumlah yang 

seimbang sehingga mata pelajarannya pun menjadi lebih banyak daripada sekolah 

regular pada umumnya.  

Hasil observasi dan studi awal yang peneliti lakukan di lapangan, selain 

karena padatnya aktivitas yang berbau akademik, ternyata sebagian siswa dan 

guru mata pelajaran lain pun terlihat mengabaikan mata pelajaran pendidikan 

jasmani. Terbukti dari kondisi yang kurang kondusif saat kegiatan pembelajaran 

penjas yakni para siswa jarang sekali yang memakai seragam olahraga, para siswa 

kurang berpartisipasi dan sering kali guru mata pelajaran lain yang mengeluh 

karena banyak siswa yang terlambat masuk kelas, banyak siswa yang mengantuk 

dan banyak siswa yang meminta izin keluar kelas saat pembelajaran berlangsung. 

Dari uraian tersebut, jelaslah terdapat kesalahfahaman yang mengakibatkan mata 
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pelajaran penjas kerap dituding sebagai pembawa pengaruh buruh baik terhadap 

kondisi tubuh siswa maupun terhadap keterampilan belajar dan prestasi akademik 

siswa. Dengan melihat permasalahan tersebut dan apalagi melihat system full day 

yang diterapkan MA Darul Arqam Putra ini maka seharusnya para siswa itu 

dituntut untuk memiliki kebugaran jasmani yang tinggi agar siswa mampu 

mengikuti semua pembelajaran dengan baik walau jumlah mata pelajarannya jauh 

lebih banyak ditambah aktivitas pesantren yang padat sehingga pada saatnya nanti 

dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik. Adapun 

peningkatan kebugaran jasmani siswa dapat ditempuh dengan cara melakukan 

aktivitas fisik secara teratur dan terprogram melalui pembelajaran penjas di 

sekolah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin menunjukan betapa 

baiknya benefit kebugaran jasmani terhadap prestasi akademik. Di Madrasah 

Aliyah Darul Arqam Putra Muhammadiyah Daerah Garut ini belum pernah 

diadakan penelitian tentang hubungan kebugaran jasmani dengan prestasi 

akademik, sehingga penulis tertarik dan perlu untuk mengadakan penelitian 

tersebut. Maka dari itu, judul penelitian ini adalah “Hubungan Kebugaran Jasmani 

dengan Prestasi Akademik Siswa di MA Darul Arqam Putra Muhammadiyah 

Daerah Garut”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Padatnya aktivitas siswa MA Darul Arqam Putra Muhammadiyah Daerah 

Garut 

2. Jumlah mata pelajaran yang lebih banyak daripada sekolah regular pada 

umumnya 

3. Waktu istirahat yang kurang 

4. Terjadi kesalahfahaman makna pendidikan jasmani diantara pihak guru 

dan siswa 

5. Belum diketahui kebugaran jasmani siswa MA Darul Arqam Putra 

Muhammadiyah Daerah Garut 
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6. Belum diketahui hubungan antara kebugaran jasmani dengan prestasi 

akademik siswa di MA Darul Arqam Putra Muhammadiyah Daerah 

Garut. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, serta keterbatasan peneliti, baik 

dari kemampuan, pengetahuan, waktu, biaya dan tenaga maka peneliti membatasi 

permasalahan agar tidak terlalu luas. Penelitian ini dibatasi pada : 

1. Masalah tentang hubungan kebugaran jasmani dengan prestasi akademik 

siswa di MA Darul Arqam Putra Muhammadiyah Daerah Garut. 

2. Populasi dan sampel yang digunakan hanya pada kelas X dan XI. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah yakni 

“apakah terdapat hubungan antara kebugaran jasmani dengan prestasi akademik 

siswa di MA Darul Arqam Putra Muhammadiyah Daerah Garut?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui hubungan antara 

kebugaran jasmani dengan prestasi akademik siswa di MA Darul Arqam Putra 

Muhammadiyah Daerah Garut”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

semua pihak baik itu untuk kepentingan penulis, siswa, sekolah/lembaga maupun 

guru. Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Secara teoritis 

Dapat dijadikan pedoman dan referensi bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian dalam bidang yang sama, sehingga hasilnya lebih 

mendalam dan memberikan sumbangan pengetahuan bagi orang lain.  
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2. Secara praktis 

a. Bagi siswa 

Siswa dapat memperbaiki dan meningkatkan kebugaran jasmaninya 

sebagai modal utama untuk mengikuti proses pembelajaran dan 

menghasilkan prestasi akademik yang bagus serta meningkatkan 

kesadaran siswa akan pentingnya aktivitas fisik. 

b. Bagi guru  

Memberikan gambaran tentang kebugaran jasmani siswa, sehingga 

guru dapat berupaya untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilannya dalam proses pembelajaran, terutama dalam upaya 

meningkatkan kebugaran jasmani. Selain itu, guru dapat mengetahui 

manfaat kebugaran jasmani sehingga tidak terjadi kesalahfahaman lagi 

terhadap mata pelajaran penjas. 

c. Bagi sekolah  

Meningkatkan kualitas pendidikan sekolah dan membantu mencapai 

tujuan pendidikan secara keseluruhan.  

 


